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ABSTRAK

Jaringan berbasis optik mutlak diperlukan untuk mengakomodasi beban trafik
yang cukup besar dari layanan multimedia. Hal ini dapat menimbulkan permasalahan
dengan bertambahnya packet loss bila dua atau lebih paket memperebutkan port
output switching disebut contention. Solusinya dengan menyediakan beberapa saluran
fiber optik dengan delay yang berbeda sebagai buffer, yang dapat direalisasikan
dengan Fiber Delay Line.

Dalam Tugas Akhir ini dapat dilihat hasil analisa Wavelength Division
Multiplexing Fiber Delay Line dikombinasikan dengan algoritma penjadwalan paket
pada optical buffer. Secara keseluruhan algoritma A2 mempunyai performansi yang
optimal dibanding algoritma AO, Al, dan A3 baik dari segi packet loss probability

maupun dari average delay.
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ABSTRACT

Optical network is absolutely needed to accommodate the greater amount of
traffic load from the multimedia services. It would be able to increase the packet loss
problems, if two or more packets are fought over the output port switching, it is
meaning a contention. The solution is provided several optical fibers with some

different delay as a buffer, but it can be realized with a Fiber Delay Line.

This final project discusses the result of the Wavelength Division
Multiplexing Fiber Delay Line and Packet Scheduling Algorithms on optical buffer
analyzed. As a whole, algorithms A2 have optimal performances for packet loss

probability and average delay better than algorithms AO, Al, and A3.
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